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Adanya pemikiran bahwa hanya laki-laki atau suami yang berhak sebagai pencari nafkah telah menjadikan masyarakat tidak bisa mencukupi kebutuhannya secara maksimal. Terjadinya ketimpangan peran, yakni laki-laki bekerja di sektor publik dan perempuan hanya bekerja di sektor domestik telah mengakar dalam kehidupan masyarakat. Ketimpangan tersebut sebagai faktor utama penyebab belum tuntasnya masalah kemiskinan di Desa Sumingkir. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Berperspektif Gender (P2MBG) yang dilaksanakan di Desa Sumingkir merupakan salah satu program dari pemerintah untuk mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Warga masyarakat desa baik laki-laki maupun perempuan ikut berpartisipasi dalam program tersebut dengan menjadi masyarakat mitra P2MBG. Kegiatannya berupa pembangunan sektor perekonomian, pendidikan/pelatihan keterampilan. perbaikan dan peningkatan sarana kesehatan.
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana peran laki-laki dan perempuan dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender (P2MBG) di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap?; (2) apa hasil dari pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender (P2MBG) di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap?. Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui tentang: (1) peran laki-laki dan perempuan dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap; (2) hasil pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: (1) secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten Cilacap dalam menentukan kebijakan pembangunannya yang berkaitan dengan pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap; (2) secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat luas tentang pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang dapat memperkaya kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan banding untuk penelitian yang relevan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis Harvard. Verifikasi data dengan menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran laki-laki dan perempuan dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender (P2MBG) di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap, yaitu peran laki-laki dan perempuan tidak sepenuhnya setara, ini terlihat dalam pelaksanaan program P2MBG masih banyak aktivitas perempuan lebih dominan daripada laki-laki. Sedangkan pada profil akses dan kontrol perempuan dan laki-laki mempunyai kesempatan sama dalam mengakses dan mengontrol sumber daya dan manfaat dari P2MBG di Desa Sumingkir. 
Hasil pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Berperspektif Gender di Desa Sumingkir Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap adalah kesetaraan peran laki-laki dan perempuan membawa perubahan terhadap perempuan diantaranya akses informasi dan pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh laki-laki dapat dilakukan oleh perempuan.
Saran untuk masyarakat Desa Sumingkir adalah diharapkan dalam pertemuan warga, kepala desa, perangkat desa dan tokoh masyarakat agar memotivasi warga masyarakat untuk meneruskan dan mengembangkan aktivitas-aktivitas yang telah dilaksanakan dalam P2MBG. Mencari dan memberdayakan potensi-potensi lain yang belum tergali dalam P2MBG dengan membuka partisipasi secara luas kepada seluruh masyarakat. Sehingga kehidupan masyarakat Desa Sumingkir akan lebih maju, mandiri, makmur dan sejahtera. Saran untuk pemerintah adalah pemerintah harus selalu berperan aktif sebagai mitra dan pendorong masyarakat untuk menjamin keberlanjutan pelaksanaan P2MBG di Desa Sumingkir. Dalam mengatasi permasalahan-pemasalahan yang muncul diperlukan upaya pemberdayaan perempuan dan laki-laki serta adanya evaluasi menyeluruh terhadap setiap program kebijakan secara berkelanjutan untuk tercapainya keberhasilan suatu kebijakan pembangunan yang berperspektif gender.




























